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Agregat adalah bahan penting yang digunakan untuk kontruksi jalan. Sungai 

Limbong Lando memiliki cadangan material agregat yang sangat besar yang 

berlokasi di Enrekang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

marshall test dan karakteristik agregat berdasarkan spesifikasi Umum Bina Marga 

2018. Penelitian ini di lakukan di laboratorium Teknik Sipil Universitas 

Muhammadiyah Parepare salama dua bulan dengan menggunakan metode 

eksperimental.Hasil penelitian menunjukkan karakteristik agregat diperoleh nilai 

stabilitas maksimum pada kadar aspal 5% sebesar 1544.45 kg dan minimum 

pada kadar aspal 4.5% sebesar 1412.35 kg, Nilai VMA maksimum pada kadar 

aspal 6.5% sebesar 16.79% dan minimum pada kadar aspal 4.5% sebesar 

14.34%, Nilai VIM maksimum pada kadar aspal 5% sebesar 5.15 % dan 
minimum pada kadar aspal 6.5% sebesar 3.38%, Nilai VFB maksimum pada 

kadar aspal 6.5% sebesar 80.37% dan minimum pada kadar aspal 4.5% sebesar 

65.20 %, Nilai flow maksimum pada kadar aspal 5.5% sebesar 3.67 mm dan 

minimum pada kadar aspal 6.5% sebesar 3.42 mm, Nilai MQ maksimum pada 

kadar aspal 5% sebesar 434.95 mm/kg dan minimum pada kadar aspal 4.5% 

sebesar 388.03 mm/kg, KAO yang diperoleh adalah 5.75%. Kelayakan agregat 

diperoleh nilai KA minimum 5% dan KA maksimum 6.5% yang telah memenuhi 

spesifikasi Umum Bina Marga 2018. 

 

Kata Kunci : Marshall test, karakteristik Agregat,  Aspal Beton AC-BC 

 

 
ABSTRACT (Times New Roman 11pt, Bold, Italic, Capital) 

 Aggregate is an important material used for road construction. Limbong Lando 

River has a huge reserve of aggregate material located in Enrekang. The 

purpose of this study was to determine the marshall test and aggregate 
characteristics based on the 2018 Bina Marga General specifications. This 

research was conducted in the Civil Engineering laboratory of Muhammadiyah 

University of Parepare for two months using the experimental method 

The results showed that the aggregate characteristics obtained maximum 

stability value at 5% asphalt content of 1544.45 kg and minimum at 4.5% 

asphalt content of 1412.35 kg, maximum VMA value at 6.5% asphalt content of 

16.79% and minimum at 4.5% asphalt content of 14.34%, maximum VIM value 

at 5% asphalt content of 5.15% and minimum at 6. 5% by 3.38%, maximum VFB 

value at 6.5% asphalt content by 80.37% and minimum at 4.5% asphalt content 

by 65.20%, maximum flow value at 5.5% asphalt content by 3.67 mm and 
minimum at 6.5% asphalt content by 3.42 mm, maximum MQ value at 5% 

asphalt content by 434.95 mm/kg and minimum at 4.5% asphalt content by 

388.03 mm/kg, KAO obtained is 5.75%. Aggregate feasibility obtained a 

minimum KA value of 5% and a maximum KA of 6.5% which has met the 2018 

Bina Marga General specifications.. 

 

Keywords : Marshall Test, Aggregate characteristic, Asphalt Concrete AC-BC 
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PENDAHULUAN  

 

Jalan poros Elnrelkang yang melrupakan 
pelnghubung antara Kota Makassar dan Kabupateln 

Tanah Toraja. Kondilsil aksels jalan dapat dilkatakan 

jauh daril kellayakan karelna lelbar jalannya yang 
selmpilt dan kondilsil badan jalan yang belrlubang. 

Pelnyelmpurnaan kualiltas pelmbangunan jalan 

belrtujuan agar melndapatkan hasill kualiltas yang 

dilharapkan dan dapat melnghelmat bilaya produksil. 
Selharusnya pelmbangunan prasarana jalan di l 

daelrah selpelrtil ilnil, pelrlu dilkelmbangkan delngan 

salah satunya pelnggunaan bahan lokal daril daelrah 
telrselbut selpelrtil agrelgat yang telrdapat pada sungai l 

Lilmbong Lando. Sungail Lilmbong Lando yang 

telrleltak dil Kelcamatan Elnrelkang, Kabupateln 

Elnrelkang, Provilnsil Sulawelsil Sellatan melrupakan 
daelrah yang melmillilkil sumbelr matelrilal belrupa 

agrelgat batu kalil dan pasilr. Namun pelnggunaan 

batu kalil seljauh ilnil bellum dilmanfaatkan selbagai l 
bahan pelnyusunan lapilsan aspal belton (Laston). 

Agrelgat sungail Lilmbong Lando telrdilril dari l 

agrelgat kasar dan agrelgat halus. 
Melngilngat bahwa pellaksanaan pelkelrjaan 

akan lelbilh lama apabilla melndatangkan bahan-

bahan daril luar daelrah, selhilngga akan sangat 

elfilsileln apabilla melnggunakan matelrilal lokal 
daelrah telrselbut namun harus dilujil telrlelbilh dahulu 

mutu dan kualiltasnya [1]. Selmelntara dalam 

pelncampuran, dilgunakan belrbagail jelnils agrelgat 
yang selcara umum telrdilril daril agrelgat kasar, 

agrelgat halus, selrta filllelr atau bahan pelngilsil [2]. 

Pada umumnya campuran daril masilng-masilng 
agrelgat yang dilpakail belrbelda-belda untuk seltilap 

pelnggunaan campuran. Selhilngga dalam hal ilni l 

karaktelrilstilk daril agrelgat akan sangat belrpelngaruh 

telrhadap silfat-silfat campuran iltu selndilril [3], [4]. 
Spelsilfilkasil yang dilgunakan untuk pelngujilan 

karaktelrilstilk campuran harus melngilkut 

Spelsilfilkasil Bilna Marga 2018 [5]. 
Selcara umum jalan dilbangun selbagai l 

prasarana untuk akselsilbilliltas willayah. 

Akselsilbilliltas bailk, melmudahkan kelgilatan sosilal 

elkonomil masyarakat. Pelrkelmbangan filsilk 
prasarana jalan melnilngkat selbagail kelbutuhan dari l 

tuntutan elkonomil willayah yang belrkellanjutan [6]. 

Kelbutuhan matelrilal konstruksil pelrkelrasan jalan 
pun melnilngkat daril waktu kel waktu. Selhilngga 

matelrilal pokok pelrkelrasan jalan yailtu agrelgat 

dilupayakan belrasal daril lokasil sumbelr alam yang 
belrlum telrmanfaatkan [7]. Belrdasarkan susunan 

lapilsan pelrmukaan pelrkelrasan, pada pelnelliltilan ilni l 

melnggunakan pelrkelrasan lelntur. Pelrkelrasan lelntur 

adalah lapils pelrkelrasan yang melnggunakan aspal 

selbagail bahan pelngilkat antar matelrilal dilmana 

lapils pelrkelrasannya belrsilfat melmilkul selrta 

melnelruskan dan melnyelbarkan belban lalu lilntas kel 
tanah dasar [8].  

Dalam pelnelliltilan [9], ujil Marshall 

Ilmmelrsi lon (Ilndelks Kelkuatan Silsa) pada campuran 
Laston AC-WC yang melnggunakan agrelgat 

Sungail Bilttuang Kelcamatan Bilttuang Kabupateln 

Tana Toraja melmelnuhil Spelsilfilkasil Umum Bilna 

Marga 2018, yailtu 95,03% > 90 %. Laston lapils 
Aus delngan kadar 5.50%, 6.00%, 6.50%, 7.00% 

dan 7.50%. Hasill ujil pelrelndaman Marshall 

campuran Laston Lapils Aus untuk kadar aspal 
telrbailk 7.50%, silsa kelstabillan Marshall adalah 

99,35% masuk dalam pelrsyaratan yailtu milnilmal 

90% [10]. Marshall Ilmmelrti lon campuran Laston 

AC-WC dan Laston AC-BC melndapatkan Ilndelks 
Pelrelndaman  (IlP)/Ilndelks  Kelkuatan  Silsa  (IlKS) 

selbelsar 95,11% dan 94,41% yang belrartil 

mellampauil syarat batas yailtu ≥ 90% selhilngga  
campuran  tahan  telrhadap pelrelndaman dalam ailr 

[11].  Marshall Ilmmelrsi lon (Ilndelks Kelkuatan Silsa) 

pada campuran Laston AC-WC yang 
melnggunakan agrelgat Sungail Bilttuang 

Kelcamatan Bilttuang Kabupateln Tana Toraja  

melmelnuhil Spelsilfilkasil Umum Bilna Marga  2018, 

yailtu 95,03% > 90% [12].  
 

METODE PENELITIAN 
 

2.1. Jelnils Pelnelliltilan 
Pelnelliltilan ilnil melnggunakan pelnelliltilan 

meltodel elkspelrilmelntal, yailtu pelnelliltilan ilni l 

dillakukan dillaboratorilum yang belrtujuan untuk 
melnyellildilkil selbab akilbat antara satu sama lailn. 

Prosels pelnelliltilan ilnil dillakukan delngan 

selrangkailan pelngujilan telrhadap karaktelrilstilk 
bahan yang dilgunakan delngan pelrsyaratan yang 

diltelntukan. 

 

2.2. Lokasil dan Waktu Pelnelliltilan 
Pelnelliltilan ilnil dillakukan dil Laboratorilum Jalan 

dan Aspal Telknilk Silpill Unilvelrsiltas 

Muhammadilyah Parelparel. Durasil pelnelliltilan ilni l 
sampail delngan analilsa data sellama tilga bulan, 

prosels pelnelliltilan ilnil dillaksanakan mulail dari l 

bulan Julil-Selptelmbelr 2023. 

 
2.3. Alat dan Bahan pelnelliltilan 

a. Alat 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan alat yang 
telseldila dil laboratorilum yailtu melsiln Los Angellels, 

sarilngan  (ayakan), melsiln pelnggeltar ayakan 

(shi lelvelshakelr), oveln, tilmbangan, talang, kompor, 
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wajan, spatula, thelrmomeltelr,  mold, compactor, 

dongkrak dan marshall.  

b. Bahan  
Bahan yang dilgunakan pada  pelnelliltilan ilni l  

telrdilril  daril  agrelgat  halus  (abu  batu),  agrelgat  

kasar (batu  pelcah  ukuran  0,5-1),  agrelgat  kasar  
(batu pelcah ukuran 1-2), selmeln dan aspal 

pelneltrasil 60/70. Agrelgat kasar dan halus yang 

dilgunakan belrasal daril Sungail Lilmbong Lando 

Delsa Tokkonan Kabupateln Elnrelkang.  
 

2.4. Telknilk Pelngumpulan Data 

2.4.1. Pelngujilan Agrelgat 
Dilmaksudkan untuk melngeltahuil karaktelrilstilk dari l 

seltilap belnda ujil, apakah bahan telrselbut 

melmpunyail karaktelrilstilk yang tellah melmelnuhi l 

spelsilfilkasil yang dilgunakan. Pelngujilan telrselbut 
belrupa pelngujilan belrat jelnils dan pelnyelrapan, 

analilsa sarilngan dan kelausan. 

2.4.2. Pelmbuatan Belnda Ujil 
Rancangan campuran dalam pelmbuatan belnda uji l 

dillakukan ujil marshall melnggunakan belbelrapa 

sampell pelrcobaan campuran aspal delngan kadar 
aspal yang belrbelda delngan melngelvaluasil hasill 

daril seltilap sampell pelrcobaan. 

2.4.3. Pelngujilan Marshall 

Seltellah dillakukan pelngujilan marshall nillai l 
stabilliltas dan flow dildapat, sellanjutnya 

melnghiltung parameltelr marshall. Kelmudilan 

melnggambarkan hubungan antara kadar aspal dan 
parameltelr Marshall, yailtu: Stabilliltas, Flow, Voi lds 

i ln Milx (VIlM), Voi lds iln Matelri lal Agrelgat (VMA), 

Voi lds Fi llleld wi lth Biltumeln (VFA) dan Marshall 
Quotilelnt (MQ) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
3.1. Hasill Pelmelrilksaan Agrelgat 

a. Belrat jelnils dan pelnyelrapan agrelgat 

Pelngujilan belrat jelnils agrelgat kasar 1-2 
dildapat belrat jelnils bulk 2.73 gr, belrat jelnils jelnuh 

kelrilng pelrmukaan 2.78 gr, belrat jelnils selmu 2.88 

gr, dan pelnyelrapan 1.88%. hasill analilsils belrat 

jelnils agrelgat kasar 1-2 tellah melmelnuhil spelsilfilkasi l 
yailtu belrat jelnils milnilmum 2.5 gr dan pelnyelrapan 

ailr maksilmal 3%. 
Tabel 1. Belrat jelnils dan pelnyelrapan agrelgat kasar 1-2 

Jenis Pengujian Spesifikasi Hasil 

Be
l

rat je
l

ni
l

s bulk   

Mi
l

n 2,5 gr  

2.73 

Be
l

rat je
l

ni
l

s ke
l

ri
l

ng pe
l

rmukaan    2.78 

Be
l

rat je
l

ni
l

s se
l

mu    2.88 

Pe
l

nye
l

rapan (Absorpti
l

on)   Maks 3 % 1.88 

Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 

Pelngujilan belrat jelnils agrelgat kasar 0,5-1 

dilatas dildapat belrat jelnils bulk 2,55 gr, belrat jelnils 

jelnuh kelrilng pelrmukaan 2.63 gr, belrat jelnils selmu 
2.79 gr, dan pelnyelrapan 0,03%. hasill analilsils 

belrat jelnils agrelgat kasar 1-2 tellah melmelnuhi l 

spelsilfilkasil yailtu belrat jelnils milnilmum 2.5 gr dan 
pelnyelrapan ailr maksilmal 3%. 
Tabel 2. Belrat jelnils dan pelnyelrapan agrelgat kasar 

0,5-1 

Jenis Pengujian Spesifikasi Hasil 

Be
l

rat je
l

ni
l

s bulk   

Mi
l

n 2,5 gr  

2,55 

Be
l

rat je
l

ni
l

s ke
l

ri
l

ng pe
l

rmukaan    2,63 

Be
l

rat je
l

ni
l

s se
l

mu    2,79 

Pe
l

nye
l

rapan (Absorpti
l

on)   Maks 3 % 0,03 

Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 

Pelngujilan belrat jelnils agrelgat halus (abu 
batu) dildapat belrat jelnils bulk 2.50 gr, belrat jelnils 

jelnuh kelrilng pelrmukaan 2.56 gr, belrat jelnils selmu 

2.66 gr, dan pelnyelrapan 2.34%. hasill analilsils 
belrat jelnils agrelgat halus (abu batu) tellah 

melmelnuhil spelsilfilkasil yailtu belrat jelnils milnilmum 

2.5 gr dan pelnyelrapan ailr maksilmal 3%. 
Tabel 3. Belrat jelnils dan pelnyelrapan agrelgat halus 

(abu batu) 

Jenis Pengujian Spesifikasi Hasil 

Be
l

rat je
l

ni
l

s bulk   

Mi
l

n 2,5 gr  

2,50 

Be
l

rat je
l

ni
l

s ke
l

ri
l

ng pe
l

rmukaan    2,56 

Be
l

rat je
l

ni
l

s se
l

mu    2,66 

Pe
l

nye
l

rapan (Absorpti
l

on)   Maks 3 % 2,34 

Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 

b. Pelngujilan Agrelgat Kasar (Abrasil) 
Pelngujilan agrelgat kasar (abrasil) 

melnggunakan melsiln Los Angellels dan dilputar 

selbanyak 500 putaran belrsama delngan bola-bola 
baja selbanyak 11 bola, selhilngga dilpelrolelh hasill 

pelrseln kelausan selbelsar 15.2 % dan tellah 

melmelnuhil spelsilfilkasil yailtu maksilmal 30 %. 
Tabel 4. Hasi ll pelngujilan kelausan agrelgat kasar 

Saringan Berat 
Spesi-

fikasi Lolos Tertahan 
Sebelum 

(gr) 

Sesudah 

(gr) 

19 mm (3/4") 12,5 mm(1/2") 2500  

 

12,5 mm (1/2") 9,5 mm(3/8") 2500  

Jumlah Be
l

rat (gram) 5000 4236,4 

Be
l

rat Te
l

rtahan Be
l

rat Te
l

rtahan 
5000 4236,4 

Sari
l

ngan No. 12 (gram) 

Pe
l

rse
l

n Ke
l

ausan 15,2 % 
Maks. 
30% 

Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 

c. Analilsa Sarilngan Agrelgat 

Pelngellompokan belsar butilr analilsa agrelgat 
kasar dan agrelgat halus melnjadil komposilsi l 
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gabungan yang diltilnjau belrdasarkan sarilngan, 

hasill analilsils sarilngan agrelgat halus dan agrelgat 

kasar dillakukan untuk melngeltahuil batas gradasil 
agrelgat telrselbut. 
Tabel 5. Relkapi ltulasil analilsa sarilngan agrelgat 

No 

Saringan 

Agregat Kasar Agregat Halus 

(Fly Ash) 1-2 0,5-1 

3/4” 79,82 100,00 100,00 

1/2” 21,74 97,00 100,00 

3/8” 5,34 64,78 100,00 

4 3,22 48,41 99,76 

8 1,33 4,54 98,23 

16 1,24 0,76 85,14 

30 1,06 0,54 21,20 

50 0,93 0,39 8,50 

100 0,38 0,26 6,03 

200 0,03 0,07 4,84 

Pan 0,00 0,00 0,00 

Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 
3.2. Hasill Pelmelrilksaan Aspal 

Daril hasill pelngujilan yang dillakukan 

telrhadap aspal AC 60-70, dilpelrolelh hasill yang 
diltunjukkan pada Tabell 6 delngan melnggunakan 

Spelsilfilkasil Umum Bilna Marga 2018. 
Tabel 6. Hasi ll pelngujilan aspal 

Uraian Spesifikasi  Hasil Keterangan 

Be
l

rat je
l

ni
l

s aspal   ≥ 1,0 gr/cc 1.02  Me
l

me
l

nuhi
l

 

Ti
l

ti
l

tk le
l

mbe
l

k aspal ≥ 48°C 48.50 Me
l

me
l

nuhi
l

 

Pe
l

ne
l

trasi
l

 pada 25°C 60-70 mm 66.40 Me
l

me
l

nuhi
l

 

Ke
l

hi
l

langan be
l

rat aspal ≤ 0,8 % 0.35 Me
l

me
l

nuhi
l

 

Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 

Daril hasill pelngujilan dilatas dilpelrolelh belrat 

jelnils selbelsar 1.02 gr/cc, tiltilk lelmbelk selbelsar 

48.50 °C, Pelneltrasil pada 25°C selbelsar 66.40 mm, 
Kelhillangan belrat aspal selbelsar 0.35%. dilpelrolelh 

hasill yang melmelnuhil spelsilfilkasil Bilna Marga 

2018. 
 

3.3. Hasill Rancangan Campuran 

3.3.1. Hasill Gradasil Agrelgat Gabungan 
Gradasil agrelgat gabungan untuk campuran 

aspal, diltunjukkan dalam pelrseln telrhadap belrat 

agrelgat, harus melmelnuhil batas-batas dan khusus 

untuk campuran AC-BC belrada dilantara batas 
atas dan batas bawah yang selsuail delngan 

spelsilfilkasil.  

Seltellah dillakukan pelmelrilksaan dan analilsa 
gradasil untuk melngeltahuil belrat dan prelselntasel 

agrelgat yang lolos pada masilng-masilng sarilngan. 

Daril hasill gradasil agrelgat gabungan melnunjukkan 

melmelnuhil batas-batas spelsilfilkasil Umum Bilna 

Marga 2018. 
 

 
Gambar 1.  Grafi lk Hasi ll Gradasil Agrelgat Gabungan 
Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 
3.3.2. Hasill Belrat Agrelgat yang dilgunakan 

Dalam penelitian ini digunakan lima variasi 

kadar aspal untuk masing-masing campuran, yaitu 
4,5%, 5%, 5,5%, 6%, 6,5%.   

Variasi kadar aspal masing-masing akan 

digunakan untuk membuat benda uji atau briket 

sebanyak dua buah, sehingga total benda uji dari 
seluruh variasi kadar aspal untuk tiap campuran 

sebanyak 10 benda uji atau briket.  
Tabel 7. Hasi ll Belrat Agrelgat yang dilpelrlukan Untuk 

Belnda Uji l 
Kadar  

Aspal  

(%) 

Aspal  

(gr) 

Agregat  

1-2 

 (gr) 

Agregat  

0.5-1  

(gr) 

Abu  

Batu 

(gr) 

Semen 

(gr) 

4,50 54,00 263,58 389,64 435,48 57,30 

5,00 60,00 262,20 387,60 433,20 57,00 

5,50 66,00 260,82 385,56 430,92 56,70 

6,00 72,00 259,44 383,52 428,64 56,40 

6,50 78,00 258,06 381,48 425,36 56,10 

Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 

3.4. Hasill Pelngujilan Marshall 

3.4.1. Stabilliltas  

Nillail stabilliltas belnda ujil dilpelrolelh dari l 
pelmbacaan arlojil stabilliltas pada saat pelngujilan 

delngan alat marshall. Belrdasarkan Spelsilfilkasi l 

Umum Bilna Marga 2018 telntang keltelntuan silfat-
silfat campuran laston nillail stabilliltas milnilmum 

untuk lalu lilntas belrat yailtu 800 kg, selhilngga 

selmua kadar aspal yang dilgunakan dalam 

pelnelliltilan ilnil tellah melmelnuhil pelrsyaratan. 
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Gambar 2.  Grafi lk Hubungan Kadar Aspal dan 

Stabi lliltas  
Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 

Grafilk melnunjukan hubungan stabilliltas dan 
kadar aspal, pada kadar aspal 4.5 % sampai l 

delngan 6.5% melngalamil kelnailkan dan pelnurunan. 

Daril grafilk nillail stabilliltas maksilmum yailtu pada 
kadar aspal 5% selbelsar 1544,45 kg, dan nillai l 

milnilmum yailtu pada kadar aspal 4.5 % selbelsar 

1412,12kg. 

 
3.4.2. Rongga dilantar Agrelgat (VMA) 

Diltilnjau daril Spelsilfilkasil Umum Bilna 

Marga 2018 telntang keltelntuan silfat-silfat 
campuran Laston nillail VMA (Voi ld Iln Milnelral 

Aggrelgatel) milnilmal 14 %, jadil selmua kadar aspal 

yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil tellah 
melmelnuhil pelrsyaratan.  

 

 
Gambar 3.  Grafi lk Hubungan Kadar Aspal dan VMA  
Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

Grafilk melnujukan nillail VMA (Voild Iln 

Milnelral Aggrelgatel) pada kadar aspal 4.5 % 

sampail delngan 6.5 %, yailtu selbelsar 14,34 %, 
15,49 %, 15,64 %, 16,20 %, dan 16,79 %. Nillai l 

VMA maksilmum pada kadar aspal 6.5 % selbelsar 

16.79 %, dan nillail milnilmum pada kadar aspal 4.5 
% selbelsar 14,34 %. 

 

3.4.3. Rongga Telrhadap Campuran (VIlM) 

Belrdasarkan pelrsyaratan Spelsilfilkasil Umum 
Bilna Marga 2018 telntang keltelntuan silfat-silfat 

campuran Laston nillail VIlM (Voi ld Iln Mi lx) yang 

melmelnuhil pelrsyaratan yailtu selbelsar 3% - 5 %. 
Nillail VIlM yang melmelnuhil pelrsyaratan yailtu pada 

kadar aspal 5,5% sampail delngan 6.5%. 
 

 
Gambar 4.  Grafi lk Hubungan Kadar Aspal dan VIlM  
Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 

Grafilk melnunjukan hubungan stabilliltas dan 

kadar aspal, pada kadar aspal 4.5 % sampai l 

delngan 6.5 % melngalamil pelnurunan delngan nillai l 
VIlM selbelsar 5,10 %, 5,15 %, 4.09 %, 3,49 %, dan 

3.38 %. Nillail VIlM maksilmum pada kadar aspal 5 

% selbelsar 5.15 %, dan nillail milnilmum pada kadar 
aspal 6.5 % selbelsar 3.38 %. 

 

3.4.4. Rongga Telrilsil Aspal (VFB) 

Belrdasarkan pelrsyaratan Spelsilfilkasil Umum 
Bilna Marga 2018 telntang keltelntuan silfat-silfat 

campuran Laston nillail VFB milnilmal 65 %. Nillai l 

VFB tellah melmelnuhil pelrsyaratan yailtu pada 
kadar aspal 4,5 % sampail delngan 6.5%. 

Grafilk melnunjukan hubungan VFB dan 

kadar aspal, pada kadar aspal 4.5 % sampai l 
delngan 6.5 % melngalamil kelnailkan, delngan nillai l 

VFB selbelsar 65,20 %, 68,30%, 74,18 %, 79,25 %, 

dan 80,37 %. Nillail VFB maksilmum pada kadar 
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aspal 6.5 % selbelsar 80,37 %, dan nillail milnilmum 

pada kadar aspal 4.5 % selbelsar 65,20 %. Selhilngga 

dapat dilsilmpulkan bahwa selmakiln belsar kadar 
aspal yang dilgunakan selmakiln melnilngkat nillai l 

VFB. 

 

 
Gambar 5. Grafilk Hubungan Kadar Aspal dan VFB    
Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 

3.4.5. Flow  
Belrdasarkan Spelsilfilkasil Umum Bilna Marga 

2018 telntang keltelntuan silfat-silfat campuran laston 

nillail flow yang melmelnuhil pelrsyaratan yailtu 2 
mm–4 mm, selhilngga selmua kadar aspal yang 

dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil tellah melmelnuhi l 

pelrsyaratan. 

 

 
Gambar 6. Grafilk Hubungan Kadar Aspal dan Flow  
Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 

Grafilk melnunjukkan hubungan flow dan 

kadar aspal, pada kadar aspal 4.5 % sampai l 
delngan 6.5 % melngalamil kelnailkan dan 

pelnurunan. Daril grafilk nillail flow maksilmum yailtu 

pada kadar aspal 5.5 % selbelsar 3,67 mm dan nillai l 
flow milnilmum yailtu pada kadar aspal 6 % selbelsar 

3.41 mm.  

 

3.4.6. Marshall Quotilelnt (MQ) 
Belrdasarkan Spelsilfilkasil Umum Bilna Marga 

2018 telntang keltelntuan silfat-silfat campuran laston 

nillail MQ yang melmelnuhil pelrsyaratan yailtu 
milnilmal 250 mm/kg. 
 

 
Gambar 7. Grafi lk Hubungan Kadar Aspal dan 

Marshall Quotile lnt  
Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 
Grafilk melnunjukan hubungan flow dan 

kadar aspal, pada kadar aspal 4.5 % sampai l 

delngan 6.5 % melngalamil kelnailkan dan 

pelnurunan. Daril grafilk nillail MQ maksilmum yailtu 
pada kadar aspal 5 %  selbelsar 434,95 mm/kg dan 

nillail MQ milnilmum yailtu pada kadar aspal 4.5 % 

selbelsar 388,03 mm/kg. 
 

3.4.7. Kelpadatan 

Kelpadatan (delnsi lty) melrupakan belrat 
campuran pada seltilap satuan volumel. Campuran 

yang melmpunyail nillail kelpadatan tilnggil akan 

mampu melnahan belban yang lelbilh belsar selrta 

kelkeldapan telrhadap ailr  dan udara yang tilnggil. 
Daril hasill pelngujilan nillail kelpadatan palilng 

tilnggil pada kadar aspal 5% selbelsar 2,69 dan 

palilng relndah 6,5% selbelsar 2,35. 
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Gambar 8.  Grafi lk Kelpadatan 
Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 

3.5. Pelnelntuan Kadar Aspal Optilmum (KAO) 
Jumlah aspal yang dilgunakan dalam 

campuran sudah sesuai dengan pelrsyaratan 

stabilliltas, VMA, VIlM, VFB, flow, dan Marshall 

Quotilelnt (MQ).  
Tabel 8. Relkapi ltulasil analilsa sarilngan agrelgat 

Karak-

teristik 

Spesi-

fikasi 

Kadar Aspal (%) 

4,50% 5% 5,50% 6% 6,50% 

Stabi
l

li
l

tas 
(kg) 

Mi
l

n. 
800 

1412,35 1544,45 1532,29 1472,52 1456,82 

VMA 
(%) 

Mi
l

n. 
14 

14,34 15,49 15,64 16,2 16,79 

VI
l

M 
(%) 

.3-5 5,1 5,15 4,09 3,49 3,38 

VFB 
(%) 

Mi
l

n. 
65 

65,2 68,3 74,18 79,25 80,37 

Flow 
(mm) 

.2-4 3,64 3,56 3,67 3,41 3,42 

MQ 
(kg/mm) 

Mi
l

n. 
250 

388,03 434,95 417,51 432,72 426,97 

Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 

 
Gambar 9.  Di lagram Pelnelntu Kadar Aspal Optilmum 
Sumbelr : Hasill Analilsa Data, 2023 

 

 untuk melnentukan kadar aspal optimum, 

maka dapat di tentukan belrapa belsar kadar aspal 

elfelktilf dalam campuran yang dilpelrlukan untuk 
pelmbuatan belnda ujil baru delngan komposilsi l 

agrelgat sama namun delngan kadar aspal optilmum 

yang tellah diltelntukan. 
Dilagram melnujukan nillail stabilliltas, VMA, 

VIlM, VFB, flow, dan Marshall Quotilelnt (MQ) 

yang melmelnuhil spelsilfilkasil untuk selmua 

karaktelrilstilk dalam campuran 4.5%, 5%, 5.5%, 
6%, dan 6.5%. Selhilngga nillail Kadar Aspal 

Optilmum (KAO) yang dilpelrolelh adalah 5.85%.  

 

KESIMPULAN 
 

Hasill pelnelliltilan melnunjukkan karaktelrilstilk 

agrelgat dilpelrolelh nillail stabilliltas maksilmum pada 
kadar aspal 5% selbelsar 1544.45 kg dan milnilmum 

pada kadar aspal 4.5% selbelsar 1412.35 kg, Nillai l 

VMA maksilmum pada kadar aspal 6.5% selbelsar 

16.79% dan milnilmum pada kadar aspal 4.5% 
selbelsar 14.34%, Nillail VIlM maksilmum pada 

kadar aspal 5% selbelsar 5.15 % dan milnilmum 

pada kadar aspal 6.5% selbelsar 3.38%, Nillail VFB 
maksilmum pada kadar aspal 6.5% selbelsar 80.37% 

dan milnilmum pada kadar aspal 4.5% selbelsar 

65.20 %, Nillail flow maksilmum pada kadar aspal 
5.5% selbelsar 3.67 mm dan milnilmum pada kadar 

aspal 6.5% selbelsar 3.42 mm, Nillail MQ 

maksilmum pada kadar aspal 5% selbelsar 434.95 

mm/kg dan milnilmum pada kadar aspal 4.5% 

selbelsar 388.03 mm/kg, Nilai karakteristik 

agregat yang telah di peroleh semuanya susah 

memenuhi spesifikasi bina marga 2018 dan 

layak di gunakan sebagai campuran AC-BC 

 

SARAN 
 

Masilh pelrlu mellakukan pelnelliltilan lelbilh 
lanjut telrhadap karaktelrilstilk campuran aspal belton 

AC-BC melnggunakan matelrilal Sungail Lilmbong 

Lando delngan komposilsil campuran yang belrbelda 
dan  melmpelrtilmbangkan pelnggunaan matelrilal 

daril  sungail Lilmbong Lando Delsa Tokkonan 

Kabupateln Elnrelkang. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  
 

Ucapan telrilma kasilh yang selbelsar-belsarnya 

dilsampailkan kelpada Unilvelrsiltas Muhammadilyah 
Parelparel yang tellah melmbelrilkan dukungan morill 

dalam pelnelliltilan ilnil selrta doseln dan kelluarga yang 
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sellalu melmbelril selmangat dan doa delmi l 

kellancaran pelnelliltilan ilnil. Tildak lupa ucapan 

telrilma kasilh kelpada mahasilswa Program Studi l 
Telknilk Silpill yang juga ilkut  telrlilbat dalam 

pelnelliltilan ilnil. 
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